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ABSTRACT

[POTENTIAL OF FERMENTED RATOON ORGANS OF SORGUM (Sorghum bicolor L.) CULTIVATED IN
SWAMP LAND AS BIOHERBICIDE]. Sorghum is one of the allelopathy-producing plants and the allelochemical
content of sorghum plant parts varies. Therefore, each ratoon organs of sorghum has the potential as a bioherbicide.
The aim of this study was to determine the potential of water extracts of six months-fermented ratoon sorghum
organs cultivated in swamp lands as bioherbicides. The research was conducted in swamp land in Kandang Limun
and Bentiring Permai Bengkulu City, Bengkulu Province from November 2020 to May 2021 and continued until
October 2022 for bioassay experiment. The experimental design was a Completely Randomized Design (CRD) with
a single factor with four replications. The treatment was fermented ratoon sorghum water extract for six months
consisting of four levels (i.e., control, leaf, stem and root). Twenty five of mung bean seeds Vima 1 variety was
planted in a petri dish containing 10 mL of fermented ratoon organs and incubated for three days. The results showed
that water extract of fermented ratoon plants was able to inhibit sorghum seed germination. Water extracts of
fermented sorghum stems and roots was more potential as a source of bioherbicides than those of sorghum leaves or
controls. Therefore, it is recommended to use the ratoon sorghum roots or stems for bioherbicide.

Keyword: organic weed management, organic herbicide, allelochemical compound, seed germination inhibitor

ABSTRAK

Sorgum merupakan salah satu tanaman penghasil alelopati dan kandungan alelokimia untuk setiap bagian tanaman
sorgum bervariasi. Oleh karena itu, setiap organ ratun sorgum berpotensi sebagai bioherbisida. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak air organ ratun sorgum yang dibudidayakan di lahan rawa dan kemudian
difermentasi enam bulan sebagai bioherbisida. Penelitian dilakukan di lahan rawa Kandang Limun dan Bentiring
Permai Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu dari November 2020 hingga Mei 2021 dan dilanjutkan hingga Oktober
2022 untuk percobaan bioassay. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan faktor tunggal dengan empat ulangan. Perlakuan berupa fermentasi ekstrak air dari organ ratun sorgum yang
difermentasi selama enam bulan dan terdiri atas empat aras (kontrol, daun, batang dan akar). Dua puluh lima benih
kacang hijau varietas Vima 1 ditanam dalam cawan petri berisi 10 mL organ ratun yang telah difermentasi dan
diinkubasi selama tiga hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air dari organ ratun yang difermentasi
mampu menghambat perkecambahan biji sorgum. Ekstrak air batang dan akar sorgum yang difermentasi lebih
potensial sebagai sumber bioherbisida dibandingkan ekstrak daun sorgum atau kontrol. Oleh karena itu, disarankan
untuk menggunakan akar atau batang ratun sorgum untuk bioherbisida.

Kata kunci: pengelolaan gulma organik, herbisida organik, alelokimia, penghambat perkecambahan benih
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POTENSI ORGAN RATUN SORGUM SEBAGAI BIOHERBISIDA

PENDAHULUAN

Penggunaan herbisida sintetik masih dianggap
sebagai metode yang paling mudah dan murah pada
pertanian modern saat ini. Penggunaan herbisida
sintetik dalam jangka panjang dengan aplikasi yang
tidak tepat dan minim pengetahuan dapat menyebab-
kan dampak negatif bagi lingkungan budidaya dan
tidak ekonomis. Menurut Soltys et al., (2013) dan
Heap (2019) penggunaan herbisida yang tidak tepat
dapat menyebabkan bahan aktif menumpuk di dalam
tanah, membuat gulma menjadi resisten terhadap
herbisida sintetis.

Penggunaan bioherbisida yang mengandalkan
alelokimia merupakan salah satu solusi yang bisa diterap-
kan. Keuntungan penggunaan bioherbisida di antara -
nya mudah, sederhana, murah, dan aman bagi ling-
kungan. Alelokimia merupakan senyawa metabolit
sekunder. Klasifikasi metabolit sekunder menjadi
tiga kelompok: fenol, terpenoid, nitrogen dan senya-
wa belerang (De Albuquerque et al, 2011). Alelopati
adalah peristiwa lingkungan pada tanaman yang
secara langsung atau tidak langsung berdampak me-
rugikan atau menguntungkan tanaman di sekitarnya
melalui pelepasan senyawa kimia atau alelokimia
(Cheng & Cheng, 2015).

Eksplorasi sebagai bioherbisida dilakukan se-
bagai upaya pencarian senyawa kimia pada tanaman
tertentu sebagai metode pengendalian gulma yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan. (Nornasuha &
Ismail, 2017; Farooq et al., 2020). Senyawa ale-
lokimia dapat ditemukan pada tumbuhan seperti pa-
da gulma, tumbuhan liar, maupun tanaman. Tana-
man penghasil alelokimia diantaranya tanaman sor-
gum. Sorgum memiliki daya adaptasi yang luas ter-
hadap lingkungan yang penuh cekaman, terutama
kekeringan. Tanaman sorgum menggunakan air secara
efisien dan tumbuh baik di tanah yang stres
(Simarmata et al., 2017). Tanaman sorgum selain
dikenal sebagai tanaman yang multi manfaat
(pangan, pakan, dan pupuk organik), juga dikenal
sebagai bahan bioherbisida yang baik karena ramah
lingkungan. Namun dalam menghasilkan senyawa
alelokimia diduga berbeda pada setiap organ yang
berbeda. Senyawa alelokimia terdapat pada daun,
batang, akar, rimpang, bunga, buah dan organ biji
(Bhadoria. 2011). Menurut Macias et al, (2007),
karena distribusi alelokimia yang heterogen dalam
organ tanaman, efektivitasnya tergantung pada jumlah
kandungan alelokimia organ yang nantinya digunakan
sebagai bioherbisida. Penelitian telah dimulai tentang po-
tensi organ tanaman sorgum untuk menghasilkan zat
alelopati. Salah satunya adalah organ (akar, batang, dan
daun) tanaman sorgum dapat menghasilkan alelopati
yang berbeda yang produksinya terjadi di lahan marginal.
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Menurut Susilo e al. (2021a) ekstrak dari sumber organ
yang berbeda akan menginduksi respon yang berbeda
terhadap tanaman uji.

Penelitian tentang organ tanaman sorgum (daun,
batang, dan akar) sebagai sumber bioherbisida telah
dilakukan akhir-akhir ini, namun sebatas pada satu jenis
tanaman utama. Untuk organ tanaman sorgum pada
jenis tanaman ratun yang mengalami fermentasi belum
dilakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi potensi ekstrak air terfermen-
tasi dari ratun tanaman sorgum sebagai bioherbisida
yang diproduksi di lahan rawa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di lahan rawa Kandang Limun
Kota Bengkulu Propinsi Bengkulu sebagai persiapan
berangkasan sebagai materi penelitian pada bulan Nopem-
ber 2020 sampai Mei 2021. Percobaan berupa penerapan
metode bioassay yang dilakukan di Bentiring Permai Kota
Bengkulu Propinsi Bengkulu pada bulan Oktober 2022.
Kegiatan penelitian ini diawali dengan menanam tanaman
sorgum varietas Numbu di lahan rawa sampai panen biji
sorgum. Selanjutnya, tanaman utama tersebut dipangkas untuk
dipelihara ratunnya. Tanaman ratun merupakan tanaman
yang tumbuh setelah tanaman utama dilakukan pemanenan
biji sorgum dan pemangkasan batangnya. Tanaman ratun
yang digunakan pada percobaan ini adalah tanaman ratun
yang telah tumbuh berumur 7 minggu setelah tumbuh atau
tunas (MST) setelah pemangkasan tanaman utama. Berangkasan
yang dipanen dari tanaman ratun ini adalah akar, batang,
dan daun, yang merupakan bahan ekstrak air nantinya.

Berangkasan ratun tanaman sorgum dikeringkan di
bawah sinar matahari selama 8 hari. Masing-masing organ
(akar, batang, dan daun) dipotong 2 cm, selanjutnya dik-
eringkan menggunakan oven pada suhu70 °C selama 3 hari
atau bobotnya konstan. Potongan organ tanaman sorgum
dihaluskan menggunakan grinder. Serbuk halus yang telah
diperoleh merupakan sebagai bahan ekstrak air pada percobaan
ini.

Penelitian ini menerapkan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Percobaan ini menggunakan uji bioassay ini disusun
faktor tunggal. Perlakuan ekstrak air ratun tanaman sorgum
terfermentasi selama enam bulan, dengan jenis organ se-
bagai berikut : kontrol, daun tanaman ratun, batang tana-
man ratun, dan akar tanaman ratun. Percobaan diulang
sebanyak empat kali kali dan unit percobaan berupa cawan
petri. Cara membuat ekstrak air dari organ ratun tanaman
sorgum sebagai berikut : serbuk kering berangkasan masing-
masing organ sorgum (daun, batang, dan daun) sebanyak
150 g (konsentrasi 15%) direndam dengan 1 liter aquades.
Campuran ekstrak dan air disaring menggunakan kain dan
dilanjutkan dengan kertas saring pada penyaringan akhirn-
ya. Selanjutnya ekstrak air dimasukkan dalam wadah botol
dengan diberi label identitas yang jelas. Ekstrak air siap
dipergunakan untuk bahan percobaan ini.

Bioassay ekstrak air dilakukan pada kertas saring dalam
cawan petri berdiameter 9 cm. Penelitian bioassay bertujuan
untuk mengetahui penghambatan pertumbuhan perkecam-
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bahan tanaman uji (biji kacang hijau Vima 1) se-
bagai pengaruh senyawa alelokimia yang larut da-
lam air. Kertas saring diletakkan ke dalam cawan petri.
Setiap cawan petri ditanami 25 biji kacang hijau dan
ditambahkan 10 mL ekstrak air dengan konsentrasi
15% pada setiap cawan petri. Susilo ef al., (2021b)
konsentrasi ekstrak air tanaman sorgum 10 % mulai
menghasilkan penghambatan cukup tinggi terhadap
perkembangan kecambah kacang hijau sebagai reaksi
pada uji bioassay. Selanjutnya dilakukan inkubasi selama
3 hari.

Variabel pengamatan percobaan ini terdiri
atas persentase kecambah normal (%), persentase kecam-
bah tidak normal (%), panjang plumula (cm), pan-
jang radikula atau akar (cm), bobot segar plumula (g),
bobot segar radikula (g), bobot segar kotiledon (g),
dan bobot segar kecambah (g). Data hasil pengamatan
dianalisis secara statistik menggunakan ANAVA dan
dilanjutkan dengan uji BNT P < 0,05, apabila ter-
dapat pergaruh yang nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan ekstrak air dari organ ratun tanaman
sorgum yang telah mengalami fermentasi menunju-
kkan berpengaruh sangat nyata terhadap semua vari-
abel pada percobaan ini, kecuali variabel panjang
radikula (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa per-
lakuan tunggal yang digunakan dalam percobaan ini
menunjukkan respon pertumbuhan kecambah yang
signifikan terhadap sebagian besar variabel perke-
cambahan, dan sedikit respon yang tidak signifikan.
Rangkaian proses perkecambahan ini mengalami
suatu proses yang runut yaitu diawali dengan penye-
rapan air ke dalam sel benih. Proses penyerapan air
oleh mikropil menembus kotiledon atau endosper-
ma, meningkatkan volumenya, dan akhirnya me-
mecahkan kulit biji (Sudjadi, 2006). Selain itu, en-
zim yang disebut amilase bekerja secara aktif untuk
memecah tepung menjadi maltosa, yang dihidrolisis
menjadi glukosa dan gula oleh maltase. Protein yang
mengalami pecah maka menjadi asam amino. Glu-
kosa berinteraksi dalam proses metabolisme untuk
menghasilkan energi atau selanjutnya diubah men-
jadi senyawa karbohidrat. Asam amino merupakan
penyusun protein yang digunakan untuk membangun
struktur sel dan membangun enzim dan asam lemak
baru untuk membangun membran sel. Proses perke-
cambahan terhambat oleh adanya ekstrak air dari organ
ratun tanaman sorgum ini.

Pengaruh ekstrak organ ratun sorgum terfermen-
tasi terhadap persentase kecambah normal menunjukkan
pengaruh yang nyata. Ekstrak air dari batang ratun
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sorgum yang terfermentasi mampu menghasilkan persen-
tase kecambah normal terendah (57,00 %) meskipun
tidak berbeda nyata dengan ekstrak air yang berasal
dari akar ratun (62,00 %) dan berbeda nyata dengan
daun ratun maupun kontrol.

Tabel 1. Rekapitulasi perkecambahan test plant akibat
perlakuan ekstrak air dari organ ratun tanaman sorgum

Koefisien
Variabel pengamatan Perlakuan keragaman
(%)
Kecambah normal 44,74 ** 7,42
Kecambah abnormal 44,74 ** 18,84
Panjang plumula 11,16 ** 18,97
Panjang radikula 3,20 tn 15,52
Bobot basah plumula 19,16 ** 16,85
Bobot basah radikula 6,43 ** 19,62
Bobot basah kotiledon 9,79 ** 8,7
Bobot basah kecambah 7,36 ** 8,72

Keterangan : ** = berpengaruh sangat nyata

tn = berpengaruh tidak nyata

Persentase kecambah normal tertinggi dicapai
oleh kontrol yaitu 97,00 % (Tabel 2). Hasil data ini
menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak air yang berasal
dari organ ratun yang difermentasi menghasilkan re-
spons penghambatan pertumbuhan pada tanaman uji. Peng-
hambatan perkecambahan menye babkan perkecambahan
abnormal tanaman uji. Tanaman pada dasarnya akan
mengalami pertumbuhan mulai dari kecil hingga be-
sar dan menjadi individu dengan organnya akar, ba-
tang, dan daun. Menurut Susilo et al., (2021a) ter-
dapat respon pertumbuhan kecambah yang berbeda
dihasilkan dari reaksi ekstrak air yang berasal dari
sumber organ berbeda. Penghambatan penyerapan air
mengurangi kadar air, menutup stomata, menghambat
fotosintesis, dan efektif dalam menghambat pertum-
buhan tanaman sasaran atau tanaman uji. Penghambatan
proses fisiologis ini menyebabkan penghambatan peman-

jangan tunas, radikula, dan inaktifnya pada endosper-

ma. Dengan perkembangan organ yang tepat, organ-
organ ini menyerap lebih banyak air, menyimpan
produk fotosintesis, dan meningkatkan berat basah.
Perkecambahan pada dasarnya adalah benih yang
dapat didefinisikan sebagai pertumbuhan dan perkem-
bangan bagian-bagian penting dari embrio benih yang
menunjukkan kemampuan untuk tumbuh secara nor-
mal di lingkungan yang sesuai. Perkecambahan nor-
mal adalah pertumbuhan tunas benih yang menunjuk-
kan viabilitas yang baik dan normal (Ance, 2003).
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Tabel 2. Rata-rata persentase kecambah normal, per-
sentase kecambah abnormal, panjang plumula, dan
panjang radikula akibat perlakuan ekstrak air dari organ
ratun tanaman sorgum

Kecambah Kecambah  Panjang Panjang

Perlakuan normal abnormal  plumula radikula
(%) (%) (cm) (cm)
Kontrol 97,00 a 3,00c 5,53 a 4,49
Daun 71,00 b 29,00 b 4,54 a 3,95
Batang 57,00 ¢ 43,00 a 3,01b 4,46
Akar 62,00 ¢ 38,00 a 291b 5,48

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT

Pengaruh ekstrak air dari organ ratun tanaman
sorgum yang terfermentasi terhadap persentase ke-
cambah abnormal menunjukkan berpengaruh nyata.
Ekstrak air dari organ ratun batang sorgum yang ter-
fermentasi mampu menghasilkan persentase kecam-
bah abnormal tertinggi (43,00 %) meskipun tidak ber-
beda nyata dengan akar ratun tanaman sorgum (38,00
%) dan berbeda nyata dengan daun ratun maupun
kontrol masing masing 29,00 % dan 3,00 %. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh ekstrak air yang berasal
dari batang ratun maupun daun ratun menghasilkan
penghambatan terhadap tanaman uji pada percobaan
ini. Menurut Macias et al., (2007) menyatakan bahwa
penyebaran porposi alelokimia tidak merata pada or-
gan tanaman schingga daya kerjanya tergantung jumlah
kandungan alelokimia pada organ yang digunakan
sebagai bioherbisida.

Tanaman uji mengalami penghambatan pada
proses pertumbuhan kecambah yang berakibat ke-
cambah mempunyai organ kecambah yang tidak nor-
mal. Persentase kecambah abnormal terendah
dihasilkan oleh kontrol yaitu 3,00 % (Tabel 2). Hal
ini menunjukkan bahwa pada perlakuan kontrol tidak
terdapat ekstrak air yang berasal dari tanaman sor-
gum, sehingga menghasilkan komponen kecambah yang
normal lebih tinggi dan kecambah abnormal paling
kecil. Susilo et al, (2021a) menyatakan bahwa air tanpa
senyawa penghambat dapat berfungsi untuk mengaktifkan
metabolisme perkecambahan biji secara normal.

Perkecambahan adalah bagian yang sangat
penting dari siklus hidup tanaman dan ditandai dengan
munculnya akar dan tunas untuk pertumbuhannya.
Elisa (2006) menyatakan bahwa perkecambahan ada-
lah proses reaktivasi aktivitas hipokotil benih, yang
menghentikan pembentukan perkecambahan. Selama
pertumbuhan dan pematangan benih, hipokotil juga
tumbuh. Perkecambahan biji yang terlihat secara morfolo-
gi ditandai dengan radikula atau akar yang menonjol
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dari biji. Penghambatan pertumbuhan panjang tunas
oleh senyawa alelopati dalam ekstrak air dapat terjadi
melalui penghambatan pembelahan sel dan aktivitas
pemanjangan. Fitter & Hay (1991) menyatakan bah-
wa terpenoid, flavonoid dan fenol adalah penghambat
pembelahan sel. Senyawa fenolik menghambat fase meta-
phase pada mitosis. Gangguan tahap metabolisme
menyebabkan penghambatan mitosis, mengakibatkan
penghambatan pembelahan dan pemanjangan sel
(Wattimena, 1987). Penghambatan ini tidak me-
nyebabkan peningkatan jumlah dan ukuran sel, se-
hingga menghambat pertumbuhan panjang tunas.

Bahan ekstrak yang berasal dari akar maupun
batang ini berpotensi sebagai calon bahan bioherbisi-
da terbaik. Tetelay (2003) menyatakan bahwa peng-
hambatan yang disebabkan oleh alelopati dapat beru-
pa penghambatan pertumbuhan tanaman karena
gangguan pada sistem akar atau radikula. Gangguan
akar dapat dikenali dari parameter panjang akar.
Adanya senyawa fenolik mengganggu transpor
auksin dari pucuk ke akar dan mengganggu sintesis
sitokinin di akar. Sitokinin diketahui berfungsi dalam
pembelahan dan diferensiasi sel akar, dan auksin
merupakan senyawa yang merangsang pemanjangan
akar tanaman. (Gardner et al., 1991). Senyawa ale-
lopati yang diserap akar menghambat pertumbuhan,
terutama pada bagian akar yang kontak langsung
dengan ekstrak air. Sastroutomo (1990) menyatakan
alelokimia dapat diserap oleh tanaman di sekitarnya
dalam bentuk uap atau embun, dan juga dapat menembus
tanah dan diserap oleh akar.

Pengaruh ekstrak air dari organ ratun tanaman
sorgum yang terfermentasi terhadap panjang plumula
menunjukkan berpengaruh nyata. Ekstrak air dari batang
ratun tanaman sorgum yang terfermentasi mampu
menghasilkan panjang plumula yang rendah (3,01
cm) meskipun berbeda tidak nyata dengan akar ratun
(2,91 cm) dan berbeda nyata dengan daun ratun mau-
pun kontrol masing masing sebesar 4,54 cm dan 5,53
cm. Panjang plumula terpanjang dicapai oleh kontrol
yaitu 5,53 cm ditunjukkan Tabel 2. Hal ini menun-
jukkan bahwa pengaruh perlakuan ekstrak air yang
berasal dari batang maupun akar ratun tanaman sor-
gum yang telah mengalami fermentasi menghasilkan
penghambatan lebih tinggi terhadap pertumbuhan kecam-
bah khususnya panjang plumula. Menurut Sitanggang et
al., (2021) menyatakan bahwa ekstrak air organ sor-
gum seperti batangnya mengandung alelopati sehing-
ga mampu menghambat perkecambahan dan pertum-
buhan awal.

Serangkaian proses fisiologis perkecambahan
yaitu penyerapan air, perombakan cadangan ma-
kanan, transport materi hasil penguraian dari endo-
sperm ke bagian embrio, asimilasi, respirasi, dan per-
tumbuhan. Gardner et al., (1991) menyatakan bahwa
pemanjangan batang dipengaruhi oleh aktivitas hor-
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mon giberelin. Giberelin berperan dalam merang-
sang pembelahan sel, ekspansi sel dan pemanjangan
batang. Salah satu mekanisme alelokimia yang terli-
bat dalam penghambatan pertumbuhan tanaman
adalah penghambatan aktivitas hormon tanaman
(Einhellig, 1995). Senyawa alelopati dalam ekstrak sor-
gum diduga dapat menghambat aktivitas giberelin.
Hal ini dapat menghambat pembelahan sel di meri-
stem interlayer dan menghambat pemanjangan ba-
tang. Menurut Tiwari (2011) pertumbuhan tanaman
yang dihambat oleh alelopati akan berdampak menurun-
nya bobot basah tanaman.

Pengaruh ekstrak air dari organ ratun tanaman
sorgum yang difermentasi terhadap panjang radikula
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.
Ekstrak air organ ratun tanaman sorgum yang difer-
mentasi menunjukkan respon panjang radikula yang
sama antara perlakuan yang diuji. Tidak ada perbe-
daan respon panjang radikula terhadap perlakuan
ekstrak air yang digunakan dalam percobaan ini
(Tabel 2).

Pengaruh ekstrak air dari organ ratun tanaman
sorgum yang terfermentasi terhadap bobot basah
plumula menunjukkan berpengaruh nyata. Ekstrak
air dari organ ratun batang maupun akar tanaman
sorgum yang terfermentasi mampu menghasilkan
bobot basah plumula yang lebih rendah masing-
masing 0,085 g dan 0,078 g dan berbeda nyata dengan
daun ratun maupun kontrol masing-masing 0,133 g
dan 0,168 g. Bobot basah plumula tertinggi dicapai
oleh kontrol yaitu 0,168 g ditunjukkan Tabel 3. Hal
ini menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan ekstrak
air yang berasal dari batang maupun akar ratun tana-
man sorgum yang telah mengalami fermentasi menghasil-
kan penghambatan lebih tinggi terhadap pertumbuhan
kecambah khususnya bobot basah plumula. Pengaruh
perlakuan ekstrak air yang berasal dari daun ratun
tanaman sorgum yang telah mengalami fermentasi
menghasilkan penghambatan lebih rendah terhadap
pertumbuhan kecambah khususnya bobot basah plu-
mula ini.

Pengaruh ekstrak air dari organ ratun tanaman
sorgum yang terfermentasi terhadap bobot basah
radikula menunjukkan berpengaruh nyata. Ekstrak
air dari batang ratun menghasilkan bobot basah ra-
dikula terendah (0,028 g) walaupun tidak berbeda
nyata dengan akar ratun (0,030 g) maupun daun ra-
tun (0,032 g) berbeda nyata dengan kontrol (0,047
g) (Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
perlakuan ekstrak air yang berasal dari batang, akar
maupun daun ratun tanaman sorgum yang telah men-
galami fermentasi menghasilkan penghambatan terhadap
pertumbuhan kecambah khusus -nya bobot basah radiku-
la. Perlakuan ekstrak air konsentrasi 15% selalu
menghasilkan penghambatan terhadap kecambah
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test plant pada percobaan ini. Hasil penelitian ini
sama dengan hasil penelitian sebelumnya. Frastika et
al., (2017) menyatakan bahwa pengambatan perke-
cambahan biji karuilei dan kacang hijau dimulai pada
konsentrasi 15% sampai dengan 35%.

Pengaruh ekstrak air dari organ ratun tanaman
sorgum yang terfermentasi terhadap bobot basah ko-
tiledon menunjukkan berpengaruh nyata. Ekstrak air
dari batang ratun yang terfermentasi mampu
menghasilkan bobot basah kotiledon yang tertinggi
yaitu 0,115 g dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Bobot basah kotiledon terendah dicapai oleh
kontrol maupun daun ratun yaitu masing-masing
0,092 g dan 0,084 g ditunjukkan Tabel 3. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan ekstrak air
yang berasal dari batang ratun tanaman sorgum yang
telah mengalami fermentasi menghasilkan pengham-
batan lebih tinggi terhadap pertumbuhan kecambah
khususnya bobot basah kotiledon. Bobot basah koti -
ledon yang mengalami penghambatan karena adanya
ekstrak air ini dicirikan dengan bobot basah koti le-
don yang lebih tinggi dibanding dengan yang men-
galami kurangnya penghambatan oleh ekstrak air.
Hal ini menunjukkan bahwa kotiledon yang mengalami
penghambatan tidak mengalami perombakan endo-
sperma benih atau benih tidak aktif pada proses per-
kecambahan, sehingga bobot benih tetap tinggi, hal
sebaliknya bila benih kurang mengalami atau tidak
mengalami penghambatan akibat ekstrak air. Pada
percobaan ini benih yang mengalami penghambatan
tertinggi sampai terendah yaitu batang ratun, akar
ratun, daun ratun, dan kontrol. Bobot basah kotiledon
yang tetap tinggi menunjukkan bahwa pada kecam-
bah tersebut minim adanya proses metabolisme per-
kecambahan sehingga kotiledon kurang mengalami
perombakan embrio dan pada akhirnya bobotnya
tetap tinggi. Tanor & Sumayku (2009) menyatakan
bahwa salah satu faktor lingkungan terpenting yang
mempengaruhi perkecambahan adalah adanya senya-
wa alelopati dengan efek penghambatan pertum-
buhan. Sedangkan Trenggono (1990) menyatakan bahwa
efek alelokimia terjadi selama transportasi air benih.
Air yang dicampur dengan ekstrak air yang mengan-
dung alelokimia menghambat kerja hormon giberelin
(GA), sehingga GA tidak dapat menghasilkan enzim
-amilase yang mempengaruhi perkecambahan.

Pengaruh ekstrak air dari organ ratun tanaman
sorgum yang terfermentasi terhadap bobot basah ke-
cambah menunjukkan berpengaruh nyata. Ekstrak air
dari organ ratun batang maupun akar tanaman sor-
gum yang terfermentasi mampu menghasilkan bobot
basah kecambah yang rendah masing-masing 0,222 g
dan 0,201 g dan berbeda nyata dengan organ ratun
daun maupun kontrol masing masing 0,242 g dan
0,266 g.
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Tabel 3. Rata-rata bobot basah plumula, bobot basah
radikula, bobot basah kotiledon, dan bobot basah
kecambah akibat perlakuan ekstrak air dari organ
ratun tanaman sorgum

Bobot Bobot Bobot Bobot

basah basah basah basah
Perlakuan plumula radikula kotiledon kecambah

(2) (2) (2) (2

Kontrol 0,168a 0,047a 0,092bc 0,266 a
Daun 0,133b  0,032b 0,084c 0,242 ab
Batang 0,085¢ 0,028b 0,115a 0,222 bc
Akar 0,078¢ 0,030b 0,100b 0,201 ¢

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT 5%

Bobot basah kecambah tertinggi dihasilkan
oleh kontrol yaitu 0,266 g ditunjukkan Tabel 3. Hal
ini menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan ekstrak
air yang berasal dari batang maupun akar ratun tanaman
sorgum yang telah mengalami fermentasi menghasilkan
penghambatan lebih tinggi terhadap pertumbuhan
kecambah khususnya bobot basah kecambah. Pebriani
(2013) menyatakan bahwa beberapa senyawa ale-
lokimia bersifat menghambat pembelahan sel, se-
hingga pertumbuhan organ pada perkecambahan
menjadi menurun yang disebkan flavonoid dan sen-
yawa fenol.

Pengaruh perlakuan ekstrak air yang berasal
dari daun ratun tanaman sorgum yang telah men-
galami fermentasi menghasilkan penghambatan
lebih rendah terhadap pertumbuhan kecambah khu-
susnya bobot basah kecambah ini. Penurunan berat
basah menunjukkan bahwa proses pertumbuhan terham-
bat. Hal ini terjadi karena terganggunya proses pema-
sukan air dan terhambatnya proses persiapan fotosintesis.
Bobot basah adalah kandungan air total dan meru-
pakan hasil fotosintesis tanaman. Gangguan penye-
rapan air dan proses fotosintesis mengurangi kadar
air total dan hasil fotosintesis tanaman. Sitompul &
Guritno (1995) menyatakan bahwa perbedaan susunan
genetik merupakan salah satu faktor penyebab keraga-
man kenampakan tanaman. Bahkan dengan jenis
bahan baku tanaman yang sama, perbedaan susunan
genetik dapat menyebabkan variasi penampilan
tanaman.

KESIMPULAN

Ekstrak air yang berasal dari tanaman ratun
yang telah mengalami fermentasi selama enam bu-
lan masih menghasilkan daya hambat yang baik
terhadap terhadap test plant.

JIPL 24(2), 102-108 (2022)

Sumber ekstrak air yang berasal dari organ
batang maupun akar tanaman ratun yang telah men-
galami fermentasi mempunyai potensi lebih baik se-
bagai sumber bioherbisida daripada yang berasal dari
daun tanaman ratun maupun kontrol. Oleh karena itu,
untuk penggunaan ekstrak air ini disarankan menggunakan
organ akar, dan atau batang tanaman ratun.
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